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ABSTRACT 
The research was conducted in Maret 2013. This study aims to understandbivalves 
communities in mangrove area Mesjid Lama village. The method used in this research is the 
case study method. This research executed at three perception station with different 
condition.Data analysis using diversity index (H'), dominance index (C) and equitability 
index (E) and the value of bivalves abundance. Observations found one families are 
Corbicullidae. 
In the surface, the bivalves abundance was ranged from 25.000-51.667ind/ha.; 
mangrove density 600-1.522trees/ha; diversity index 0,8768 - 0,9446; dominance index 
0,558–0,5378; equitability index 0,9142–0,9446; temperatures ranging 29– 31⁰ C; water pH 
8; lan pH 7,51-7,62 ; salinity 15-25 
o
/oo; organic material 34,7-55,1 % and sediment fraction 
66,6-75,9 %.. 
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I.1 PENDAHULUAN 
 Hutan mangrove merupakan salah satu 
ekosistem wilayah pesisir dan lautan yang 
sangat potensial bagi kesejahteraan 
masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial 
dan lingkungan hidup, namun sudah 
semakin kritis ketersediaannya (Bengen, 
2002). 
 Desa Mesjid Lama merupakan salah 
satu desa yang terdapat di Kecamatan 
Talawi Kabupaten Batubara Provinsi 
Sumatra Utara. Desa ini memiliki hutan 
mangrove seluas 23 Ha berdasarkan 
wawancara dengan Kepala Dusun II di 
Desa Mesjid Lama. Hutan mangrove di 
Desa ini telah banyak dikonversi menjadi 
lahan pemukiman dan adanya penebangan 
hutan mangrove yang dilakukan oleh 
masyarakat, sehingga hutan mangrove di 
Desa Mesjid Lama mengalami kerusakan 
dan saat ini luasnya hanya tinggal sekitar 
4,6 Ha. Kerusakan kawasan hutan 
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mangrove di Desa Mesjid Lama sekitar 
18,4 ha yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat setempat sebagai lahan 
pemukiman dan tempat wisata yang di beri 
nama Pantai Bunga. 
Berbagai aktivitas tersebut dapat 
menimbulkan dampak negatif baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap 
lingkungan dan biota perairan yang 
berhubungan dengan hutan mangrove. 
Bahkan aktivitas yang berlebihan akan 
merubah ekosistem perairan seperti 
kerusakan hutan mangrove dan organisme 
di dalamnya, seperti Lokan (Geloina 
coaxans) dan Kepah (Polymesoda erosa). 
Bivalva merupakan hasil laut yang 
mempunyai arti penting dari sekian banyak 
hasil laut lainnya, karena bivalva atau 
kerang-kerangan termasuk bahan pangan 
dari laut yang banyak mengandung protein 
dan mempunyai nilai ekonomis penting. 
Hal ini menyebabkan masyarakat setempat 
tertarik untuk melakukan eksploitasi 
sumberdaya hayati (bivalva) untuk 
dikonsumsi dan dijual. Sehingga 
keberadaan Lokan (Geloina coaxans)  dan 
Kepah (Polymesoda erosa) makin 
kedepannya dikhawatirkan akan semakin 
sedikit. 
Secara langsung kerusakan mangrove 
berpengaruh terhadap daerah pembesaran 
larva, daerah mencari makan, tempat 
memijah maupun tempat persinggahan 
organisme laut. Secara tidak langsung akan 
menyebabkan perubahan lingkungan dan 
habitat serta dapat menurunkan kesuburan 
tanah dan perairan pantai. Dengan 
demikian akan mengurangi kelimpahan 
dan keanekaragaman jenis-jenis organisme 
penghuni kawasan hutan mangrove salah 
satunya bivalva. Informasi terkait kondisi 
bivalva di kawasan hutan mangrove Desa 
Mesjid Lama belum ada dan untuk itu 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian. 
1.2 Perumusan Masalah 
Desa Mesjid Lama semula memiliki 
hutan mangrove seluas 23 Ha. Banyaknya 
aktivitas di sekitar wilayah hutan 
mangrove, seperti pemukiman, pariwisata 
dan penebangan pohon mangrove secara 
liar yang dilakukan masyarakat 
menyebabkan kerusakan yang berdampak 
berkurangnya lahan hutan mangrove dan 
saat ini hanya tersisa seluas 4,6 ha. Apabila 
aktivitas masyarakat tersebut dilakukan 
terus menerus tanpa memperdulikan 
keberadaan mangrove dapat menyebabkan 
perubahan pada pada ekosistem mangrove. 
Salah satu diantaranya diduga terjadinya 
penurunan komunitas bivalva yang 
disebabkan oleh habitatnya yang rusak. 
Diperburuk dengan belum adanya larangan 
atau aturan dari Pemerintah Daerah dan 
Kepala Desa mengenai pemanfaatan 
mangrove yang berkelanjutan. Tidak 
adanya larangan atau pengaturan 
pemanfaatan mangrove di desa ini dapat 
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berakibat menurunnya produktivitas 
perairan di sekitarnya, karena kekurangan 
pasokan energi dan hara yang berasal dari 
mangrove.  
1.3 Tujuan dan Manfaat 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui struktur komunitas bivalva 
yang meliputi jenis bivalva, kelimpahan 
bivalva, keragaman bivalva, dominansi 
bivalva, keseragaman bivalva, kerapatan 
mangrove, parameter lingkungan, bahan 
organik dan fraksi sedimen pada kawasan 
hutan mangrove Desa Mesjid Lama 
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara 
Provinsi Sumatera Utara. Manfaat dari 
penelitian ini adalah diperolehnya 
informasi tentang keberadaan struktur 
komunitas bivalva ini dikaitkan dengan 
kondisi hutan mangrove, kualitas perairan 
dan aktivitas yang mungkin mempengaruhi 
ekosistem mangrove di Desa Mesjid Lama, 
sehingga dapat menjadi dasar dalam 
pengambilan kebijakan untuk pemanfaatan 
dan pengelolaan sumberdaya mangrove 
dan bivalva di waktu depan.  
II. METODE PENELITIAN 
2.1 Lokasi dan Waktu 
 Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan Maret – April 2013 di kawasan 
hutan mangrove Desa Mesjid Lama 
Kecamatan Talawi Kabupaten  Batubara 
Provinsi Sumatera. Identifikasi sampel 
bivalva, analisis bahan organik dan 
substrat dasar dilaksanakan di 
Laboratorium Ekologi dan Manajemen 
Lingkungan Perairan Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan  Universitas Riau, 
Pekanbaru. 
Stasiun pengamatan ditentukan 
dengan metode purposive sampling yaitu 
penentuan stasiun pengamatan dengan 
memperhatikan berbagai pertimbangan, 
yaitu dengan melihat kondisi hutan 
mangrove di daerah penelitian dimana 
dapat mewakili seluruh kawasan hutan 
mangrove yang terdapat di Desa Mesjid 
Lama  
2.2 Penentuan Lokasi Sampling 
Lokasi pengambilan sampel dibagi 
menjadi tiga stasiun dengan karakteristik 
sebagai berikut: 
Stasiun I : Pada staiun ini terdapat aktivitas 
pemukiman masyarakat yang cukup padat 
dan adanya penebangan mangrove. 
Aktivitas masyarakat yang mempengaruhi 
berupa buangan/limbah rumah tangga. 
Stasiun II  :Pada stasiun ini terdapat 
aktivitas sebagai objek wisata di kawasan 
hutan mangrove. Aktivitas pengunjung 
yang mempengaruhi berupa sampah yang 
dibuang sembarangan dan pembangunan 
pondok-pondok disekitar pantai. 
Stasiun III  : Pada stasiun ini tidak 
terdapatnya aktivitas penduduk. 
2.3 Pengamatan kerapatan hutan mangrove 
Pengamatan ekosistem mangrove 
dengan menggunakan metode line transek 
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mengacu pada Bengen (2001) dengan 
prosedur sebagai berikut: 
1. Pada tiap-tiap stasiun ditarik transek 
garis dari arah laut ke arah darat (tegak 
lurus garis pantai sepanjang zonasi 
hutan mangrove yang terjadi). 
2. Pada setiap zona hutan mangrove yang 
berada di sepanjang transek garis, 
diletakkan petak-petak contoh (plot) 
berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 
10x10 m
2 
sebanyak 3 (tiga) plot yang 
diletakkan secara selang seling  
(Lampiran 3). 
3. Identifikasi jenis-jenis mangrove pada 
lokasi penelitian mengacu pada Bengen 
(2001) dan Dinas Peternakan, Perikanan 
dan Kelautan Kota Dumai (2008). 
2.4. Teknik pengambilan sampel bivalva 
Pengambilan sampel bivalva 
dilakukan dengan menggunakan metode 
transek. Sebelum melakukan pengambilan 
sampel bivalva, terlebih dahulu dipasang 
satu lintasan transek garis. Transek garis 
ditarik dari titik acuan (pohon mangrove 
terluar) dengan arah tegak lurus dengan 
garis pantai sampai ke daratan sepanjang 
30 meter untuk setiap stasiun. Transek 
yang digunakan di setiap stasiun sebanyak 
satu transek dan pada setiap transek dibagi 
menjadi tiga petak contoh (plot) berukuran 
10 x 10 (m)
2
. Dalam petak-petak contoh 
dibuat satu sub petak contoh (sub plot) 
berukuran 1  x 1 (m)
2
 yang  ditarik secara 
acak pada pengambilan sampel bivalva.  
 Pengambilan sampel bivalva 
dilakukan dengan cara mengambil semua 
individu bivalva yang ada di substrat dasar 
dan akar yang berada dalam luasan 
pengambilan sampel dengan cara 
memungut dengan menggunakan tangan 
(hand collecting) (Mulyadi, 1998). 
Pengambilan sampel bivalva dilakukan 
pada saat surut basah (masih tergenang 
air), bertujuan untuk mempermudah saat 
pengambilan sampel bivalva dengan 
menggunakan tangan. Selanjutnya semua 
sampel bivalva yang sudah terkumpul 
dibersihkan, kemudian dimasukkan ke 
dalam kantong plastik berlabel dan diberi 
larutan formalin 4 %. Metode yang sama 
dilakukan sebanyak tiga kali pengamatan 
di masing-masing stasiun. Sampel bivalva 
yang didapatkan selanjutnya diidentifikasi 
sampai dengan tingkat spesies. Buku 
panduan identifikasi yang digunakan yaitu 
buku panduan menurut Barnes (1980) dan 
Eisenberg (1981). 
2.4.Pengukuran parameter kualitas 
lingkungan 
Parameter lingkungan yang diukur 
meliputi salinitas, derajat keasaman (pH) 
dan suhu. Dimana pengukuran parameter 
kualitas lingkungan dilakukan pada waktu 
surut basah (masih digenangi air), pada 
masing-masing stasiun sehingga parameter 
lingkungan yang diperoleh akan mewakili 
setiap stasiun. 
2.5. Pengambilan sampel substrat dasar 
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Penentuan substrat dasar perairan 
dilakukan dengan melihat persentase fraksi 
kerikil, pasir, dan lumpur. Sistem 
penanaman jenis sedimen dilakukan 
menurut segitiga Shepard (dalam 
Buchanan, 1984). 
Pengambilan sampel substrat dasar 
dilakukan dengan menggunakan pipa 
paralon berdiamer 10 cm pada setiap plot 
petak contoh di setiap stasiun. Sedangkan 
pengambilan sampel sedimen lebih kurang 
1000 gram dimasukkan ke dalam kantong 
plastik, tambahkan formalin 10% dan 
diberi label. Selanjutnya dibawa ke 
laboratorium untuk dianalisis. 
Pengambilan sampel substrat dasar 
dilakukan untuk mengetahui fraksi 
sedimen dan bahan organik yang 
terkandung di dalamnya. 
2.5 Analisis Data  
2.5.1. Kerapatan mangrove 
Kerapatan memberikan gambaran 
tentang jumlah individu dalam petak 
contoh (plot). Kerapatan mangrove dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus 
menurut (English, Wilkinson dan Baker, 
1994) yaitu : 
Kerapatan mangrove (pohon/ha)  
= Jumlah total pohon   
     Luas plot (m
2
) 
2.5.2. Kelimpahan bivalva 
Kelimpahan memberikan gambaran 
tentang jumlah individu dalam luas plot. 
Kelimpahan bivalva dihitung berdasarkan 
rumus menurut Misna (dalam Budiman, 
Djajasmita dan Sabar, 1997) yaitu: 
Kelimpahan bivalva (ind/ha) = 
Jumlah total individu (ind) 
Jumlah plot keterdapatan (m
2
) 
2.5.3. Indeks keragaman Jenis (H
’
) 
Untuk menghitung indeks 
keanekaragaman jenis (H’) menurut 
PerhitunganIndeks keanekaragaman jenis 
ikan dengan menggunakan rumus 
Shannon-Winner (dalam Odum, 
1993)yaitu: 
H’ = - 
s
i 1
( pilog2pi ) 
Dimana: ni : jumlah total individu pada 
spesies ke i, N : jumlah total individu 
semua spesies, s :  jumlah total spesies, pi: 
ni/N 
2.5.4. Indeks Dominansi Jenis (C)  
  Untuk melihat dominansi jenis bivalva 
pada suatu ekosistem dan untuk 
mengetahui apakah ada suatu jenis yang 
mendominansi pada tiap plot akan 
ditentukan dengan indeks dominansi 
Simpon (Odum, 1993) sebagai berikut : 
 
 
Dimana:C : Indeks dominansi jenis, ni: 
Jumlah individu pada setiap spesies ke-i, 
N: Jumlah total individu ke-i, S:Jumlah 
spesies yang tertangkap, pi: ni/N 
2.5.5. Indeks Keseragaman 
Indeks keseragaman bivalva yaitu 
komposisi individu tiap jenis yang terdapat 
dalam suatu komunitas ditentukan 
s
i
ipC
1
2)(
6 
 
denganmenggunakan rumus Pielou (dalam 
Krebs, 1985) sebagai berikut: 
 
Dimana: E:Keseragaman (Equitibility), H
’
: 
Indeks keragaman, S: Jumlah jenis yang 
berhasil tertangkap, H maks : Log2S : 
3,3219 Log S 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Keadaan Umum Daerah 
Berdasarkan Kantor Desa Mesjid 
Lama (2012), Desa Mesjid Lama berada di 
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara 
Provinsi Sumatera Utara yang memiliki 
luas 200 ha. Secara geografis Desa Mesjid 
Lama terletak antara 99
032’16”BT sampai 
99
034’17”BT dan 3012’06”LU sampai 
3
014’07”LU. Desa Mesjid Lama 
mempunyai batas wilayah sebelah Timur 
Desa Indrayaman, sebelah Barat Desa 
Dahari Selebar, sebelah Selatan Desa 
Padang Genting dan sebelah Utara 
berbatasan dengan Desa Bogak/Selat 
Malaka.  
Jumlah penduduk Desa Mesjid 
Lama yaitu 652 kepala keluarga yang 
terdiri dari 1.405 penduduk laki-laki dan 
1.251 penduduk perempuan. Penduduk 
Desa Mesjid Lama ini terdiri dari 
masyarakat pribumi (Suku Melayu), Suku 
Jawa, Suku Batak dan suku lainnya. 
3.2. Jenis dan Kelimpahan Bivalva  
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan pada setiap Stasiun di kawasan 
hutan mangrove Desa Mesjid Lama 
ditemukan dua jenis bivalva yaitu Lokan 
(Geloina coaxans) dan Kepah 
(Polymesoda erosa) termasuk dalam famili 
Corbicullidae. Berdasarkan hasil penelitian 
didapat rata-rata kelimpahan bivalva yang 
ditemukan pada kawasan hutan mangrove 
selama penelitian di Desa Mesjid Lama 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Jenis Stasiun / Jumlah ind/ha 
 I II III 
Geloina 
coaxans 
 
16.667 
 
 
25.000 
 
 
32.778 
 
Polymesoda 
erosa 
8.333 11.667 18.889 
Total 25.000 36.667 51.667 
Nilai rata-rata kelimpahan bivalva di 
Stasiun I merupakan yang terendah jika 
dibandingkan dengan Stasiun II dan III. 
Hal ini disebabkanpada Stasiun II terdapat 
adanya aktivitas pemukiman dan adanya 
penebangan mangrove secara liar yang 
menyebabkan populasi mangrove semakin 
sedikit.  
Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa 
kelimpahan bivalva tertinggi terdapat pada 
Stasiun III (51.667 ind/ha) dan terendah di 
Stasiun I (25.000ind/ha). Tingginya 
kelimpahan di Stasiun III didukung oleh 
kondisi hutan mangrove yang masih baik 
dikarenakan tidak terdapatnya aktivitas 
masyarakat pada stasiun ini sehingga 
kawasan hutan mangrovenya masih 
banyak mengandung bahan organik yang 
maksH
H
E
'
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dibutuhkan oleh bivalva yaitu berkisar 
3,47 – 55,1 %. 
3.3. Jenis dan Kerapatan Vegetasi 
Mangrove 
Pada saat penelitian di Desa Mesjid 
Lama ditemui 10 jenis mangrove yaitu 
Acanthus ilicifolius (Drujon), 
Acrosthichum aureum (Kerakas), 
Avicennia alba (Api-api), A. marina (Api-
api), Bruguiera parviflora (Tancang), 
Ceriops decandra (Parum), Lumnitzera 
racemosa (Teruntum), Nypa fruticans 
(Nipah), Rhizophora apiculata (Bakau 
kecil) dan Sonneratia alba (Bogem). Nilai 
rata-rata kerapatan mangrove dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4. Nilai rata-rata kerapatan jenis 
mangrove di setiap stasiun di Desa 
Mesjid Lama Kecamatan Talawi 
Kabupaten Batubara Provinsi 
Sumatera Utara 
 
Stasiun Jenis Mangrove Jumlah 
P/ha 
 
 
 
I 
Acanthus ilicifolius 
Acrosthichum aureum 
Avicennia alba 
Ceriops decandra 
Nypa fruticans 
Sonneratia alba 
167 
133 
100 
67 
67 
67 
Total 600 
 
 
II 
 
Avicennia alba 
A. marina 
Bruguiera parviflora 
Lumnitzera racemosa 
Rhizophora apiculata 
67 
100 
256 
56 
178 
Total 656 
 
 
III 
 
Avicennia alba 
A. marina 
Bruguiera parviflora 
Lumnitzera racemosa 
Rhizophora apiculata 
244 
167 
533 
211 
367 
Total 1.522 
Nilai total kerapatan mangrove 
tertinggi terdapat pada Stasiun III yaitu 
1.522 p/ha dan terendah pada Stasiun I 
yaitu 600 p/ha (Tabel 4 dan Lampiran 7). 
Berdasarkan Kep. No.201/MENLH/2004 
tentang Kriteria Baku dan Pedoman 
Penentuan Mangrove, ada dua kriteria 
kerapatan mangrove yaitu baik (sangat 
baik dan sedang) dan buruk. Dimana yang 
dikategorikan sangat baik yaitu dengan 
kerapatan pohon >1500 p/ha, sedang yaitu 
dengan kerapatan >1000 - <1500 p/ha dan 
rusak yaitu dengan kerapatan <1000 p/ha. 
Berdasarkan kriteria kawasan mangrove di 
Stasiun III kondisi mangrovenya dikatakan 
baik dikarenakan tingkat pemanfaatan 
mangrove relatif kecil diantaranya tidak 
terdapatnya aktivitas masyarakat sehingga 
mangrove dapat berkembang dengan baik.  
Kedaaan mangrove di Stasiun I dan II 
tergolong pada kawasan mangrove yang 
mengalami kerusakan akibat pemanfaatan 
dan aktivitas pemukiman masyarakat 
seperti penebangan mangrove sehingga 
mengakibatkan mangrove menjadi 
berkurang kerapatannya dan adanya 
aktivitas pariwisata. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kondisi 
mangrove di Desa Mesjid Lama berada 
dalam kondisi antara baik sampai rusak  
dan dapat mempengaruhi kelangsungan 
hidup organisme yang ada didalamnya, 
khususnya bivalva. 
3.4. Parameter Kualitas Perairan 
Parameter lingkungan perairanyang 
diukur meliputi suhu, salinitas dan derajat 
keasaman (pH) perairan dan tanah. 
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Dimana pengukuran parameter kualitas 
lingkungan dilakukan pada waktu surut 
basah (masih digenangi air), pada masing-
masing stasiun sehingga parameter 
lingkungan yang diperoleh akan mewakili 
setiap stasiun. Suhu kawasan hutan 
mangrove Desa Mesjid Lama berkisar 29– 
31⁰C, , pH air yaitu 8, pH tanah berkisar 
7,51-762,salinitas berkisar 15-25
0
/00.Nilai 
rata-rata hasil pengukuran parameter 
kualitas lingkungan dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Nilai rata-rata hasil pengukuran 
parameter lingkungan di kawasan 
mangrove Desa  Mesjid Lama Kecamatan 
Talawi Kabupaten Batubara Provinsi 
Sumatera Utara 
 
Parameter 
 
Satuan 
Stasiun Pengamatan 
Stasiun 
I 
Stasiun 
II 
Stasiun 
III 
Suhu 
o
C 31 29,3 29 
Salinitas 
0
/00 15 23 25 
pH air - 8 8 8 
pH tanah - 7,62 7,52 7,51 
Jika dilihat dari hasil pengukuran 
kualitas air selama penelitian kisaran suhu 
dapat menunjang perkembangbiakan 
bivalva. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Clark (1974) yang menyatakan 
bahwa organisme yang bersifat Sessile 
seperti kelas Bivalva yang terdapat dalam 
kawasan vegetasi hutan mangrove 
cenderung memiliki toleransi terhadap 
suhu yang berkisar 30 sampai 40 
o
C. Hal 
ini disebabkan organisme tersebut 
memiliki cangkang yang tebal dan bersifat 
membenamkan diri dalam substrat. 
Menurut Haryati dan Silalahi 
(1984), kisaran salinitas 32 – 36 0/00 masih 
berada dalam batas kehidupan optimum 
bivalva. Organisme bivalva merupakan 
osmoregulator yang buruk dan tanggap 
terhadap penurunan salinitas yang drastis 
dengan menutup diri dalam cangkang 
untuk menghindari pengenceran cairan 
tubuhnya yang berlebihan 
3.5. Nilai Indeks Keragaman (H’), 
IndeksDominansi (C) dan Indeks 
Keseragaman (E) Bivalva 
Nilai indeks keragaman jenis (H’), 
indeks dominansi jenis (C) dan indeks 
keseragaman jenis (E) bivalva dapat dilihat 
pada Tabel 6. 
Tabel 6. Nilai indeks keragaman (H’), dominansi 
(C) dan keseragaman (E) jenis bivalva 
di kawasan hutan mangrove Desa 
Mesjid Lama 
Stasiun 
Indeks 
H' 
Indeks C Indeks E 
I 0,9142 0,558 0,9142 
II 0,8768 0,5823 0,8768 
III 0,9446 0,5378 0,9446 
Pada lokasi Stasiun I, II dan III,  
Indeks keragaman  jenis (H’) di kawasan 
hutan mangrove Desa Mesjid Lama 
berkisar 0,8768 - 0,9446. Pada Stasiun I 
nilai indeks keragaman adalah 0,9142 atau 
(H’) < 1. Nilai indeks dominansi (C) yaitu 
0,558 atau mendekati 1. Sedangkan nilai 
indeks keseragaman (E) adalah 0,9142 
atau mendekati 1. Hal ini menunjukkan 
menunjukkan bahwa keragaman bivalva 
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yang terdapat pada stasiun ini rendah, 
sebaran bivalva tidak merata. 
Nilai indeks keseragaman jenis (E) 
bivalva untuk keseluruhan stasiun dalam 
penelitian ini berkisar 0,8768-0,9446 yang 
berarti mendekati 1. (Sesuai dengan  yang 
dikemukakan oleh Pielou (dalam Krebs, 
1985) yang menyatakan bahwa apabila 
nilai (E) mendekati 1 berarti keragaman 
tinggi atau perbedaan individu diantara 
spesies kecil berarti tidak terjadi 
persaingan baik terhadap tempat maupun 
makanan. 
3.6. Fraksi Sedimen 
Fraksi sedimen di kawasan hutan 
mangrove Desa Mesjid Lama adalah fraksi 
kerikil yang didapat berkisar 3,0 - 3,7 %, 
tertinggi di Stasiun II dan terendah Stasiun 
III. Fraksi pasir yang didapat berkisar 16,0 
- 24,2 % tertinggi di Stasiun II dan 
terendah Stasiun I. Sedangkan fraksi 
Lumpur yang didapat berkisar 66,6 - 75,9 
% tertinggi di Stasiun III dan terendah 
Stasiun II. Nilai rata-rata fraksi sedimen 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Jenis Fraksi Sedimen di kawasan hutan 
mangrove Desa Mesjid Lama Kecamatan 
Talawi Kabupaten Batubara Provinsi 
Sumatera Utara 
 
Fraksi 
Sedimen  
(%) 
Stasiun 
I II III 
Kerikil 3,6 3,7 3,0 
Pasir 23,2 24,2 16,0 
Lumpur 66,9 66,6 75,9 
Pada Tabel 7 dapat dilihat pada 
masing-masing stasiun terdiri dari tiga 
jenis sedimen yaitu kerikil, pasir dan 
lumpur. Ditemukannya tiga jenis sedimen 
pada lokasi penelitian sejalan dengan 
pendapat Lestari (dalam Michael, 1994) 
yang mengatakan biasanya suatu kawasan 
perairan tidak ada sedimen dasar yang 
hanya terdiri dari satu tipe substrat saja, 
melainkan terdiri dari kombinasi tiga fraksi 
yaitu pasir, lumpur dan liat.Ditambahkan 
menurut Hasibuan dan Rusliadi 
(2009),Bivalva hidup di substrat berlumpur 
atau pasir.   
Nybakken (1992) mengatakan, 
perbedaan tekstur substrat dapat 
menyebabkan perbedaan jenis makhluk 
hidup di substrat tersebut. berbedanya 
tekstur substrat mempunyai hubungan 
dengan ketersediaan makanan berupa 
detritus dan makro alga yang berada di 
substrat karena bivalva ini termasuk 
herbivor. Ditambahkan Parson et al. 
(1997), faktor fisika yang mempengaruhi 
kehidupan makrozoobentik meliputi 
sedimen, kendungan bahan organik dan 
cahaya. 
3.7 Bahan Organik 
Hasil analisis kandungan bahan 
organik yang terdapat pada setiap stasiun 
penelitian di kawasan hutan mangrove 
Desa Mesjid Lama berkisar 34,7 – 55,1 % 
.Nilai rata-rata kandungan bahan organik 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Kandungan rata-rata bahan organik di 
kawasan mangrove DesaMesjid Lama 
Kecamatan Talawi Kabupaten 
Batubara Provinsi Sumatera Utara 
Stasiun Nilai Kandungan Bahan 
Organik Total (%) 
I 34,7 
II 47,5 
III 55,1 
 
Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa 
kandungan bahan organik tertinggi 
terdapat pada Stasiun III yaitu 55,1 % dan 
terendah terdapat pada Stasiun I yaitu 34,7 
%. Tingginya kandungan bahan organik di 
Stasiun III disebabkan oleh vegetasi 
mangrove sebagai penyumbang bahan-
bahan organik dari serasah pohon 
mangrove akan membentuk partikel-
partikel organik dalam sedimen. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Nontji (1993) yang 
menyatakan bahwa kandungan bahan 
organik  yang terdapat di perairan lebih 
kurang 90% berasal dari vegetasi 
mangrove.Selain itu juga letak Stasiun III 
yang dekat dengan laut menyebabkan 
substrat yang berasal dari laut akan 
terbawa sampai ke stasiun ini sehingga 
kaya akan nutrien bagi organisme bivalva. 
Posisi kawasan Stasiun III yang masih jauh 
dari pemukiman masyarakat, lebih 
minimal limbah rumah tangganya 
dibandingkan dengan Stasiun I dan II.  
4.8.Hubungan antara Komunitas 
Bivalva dengan Kerapatan Mangrove 
dan Parameter Lingkungan 
  Hubungan antara parameter 
kualitas lingkungan (kerapatan mangrove, 
suhu, pH tanah, bahan organik dan fraksi 
sedimen) dengan kelimpahan bivalva 
menggunakan analisis regresi berganda. 
Nilai persamaan regresinya adalah Y= 
19,466  - 0,004kerapatan mangrove + 1,135bahan 
organik + 8,728suhu + 0,144salinitas – 32,677pH 
tanah - 0,450fraksi sedimen. Dengan nilai 
koefisien  determinasi R
2
= 0,986 artinya 
98,6 % kelimpahan bivalva dipengaruhi 
oleh parameter kualitas lingkungan 
(kerapatan mangrove, bahan organik, suhu, 
salinitas, pH tanah dan fraksi sedimen) 
sedangkan 1,4 % lagi dipengaruhi oleh 
faktor lain dengan koefisien korelasinya (r) 
= 0,993. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara parameter kualitas 
lingkungan dengan kelimpahan bivalva 
adalah sangat kuat. Razak (1981), 
menyatakan bahwa nilai korelasi antara 
0,71 sampai 0,81 memiliki hubungan yang 
kuat. 
Syafriadiman (2006) menyatakan 
bahwa tanda positif (+) atau negatif (-) 
pada persamaan regresi menunjukkan arah 
korelasinya. Tanda positif (+) 
menunjukkan arah korelasi yang searah, 
sedangkan tanda negatif (-) menunjukkan 
korelasi yang berlawanan arah atau 
berbanding terbalik. Jika korelasi positif 
diartikan bahwa semakin tinggi variabel 
bebas (X) maka akan semakin tinggi pula 
variabel terikat (Y). Jika korelasi negatif 
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diartikan bahwa semakin tinggi variabel 
bebas (X) maka semakin rendah variabel 
terikat (Y). 
Nilai koefisien regresi kerapatan 
mangrove menunjukkan angka -,004. Hal 
ini menyatakan setiap penambahan 1 unit, 
maka nilai kerapatan mangrove akan 
menurunkan kelimpahan bivalva sebesar -
,004. Nilai kerapatan mangrove 
menunjukkan bahwa hubungan berbanding 
berbalik dengan kelimpahan bivalva (ada 
tanda -). Nilai rata-rata kerapatan 
mangrove 600 – 1.522 p/ha. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
kondisi mangrove di Desa Mesjid Lama 
tergolong berada dalam kondisi antara baik 
sampai rusak  dan dapat mempengaruhi 
kelangsungan hidup organisme yang ada di 
dalamnya, khususnya bivalva.  
Nilai koefisien regresi bahan 
organik menunjukkan angka 1,135. Hal ini 
menyatakan setiap penambahan 1 unit, 
maka nilai bahan organik akan 
meningkatkan kelimpahan bivalva sebesar 
1,135. Nilai bahan organik dengan 
kelimpahan bivalva menunjukkan adanya 
hubungan searah (+). Semakin tinggi 
kandungan bahan organik suatu perairan 
maka akan semakin meningkatkan 
kelimpahan bivalva yang didapat. 
Kandungan bahan organik berkisar 3,47 – 
55,1 % dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kawasan hutan 
mangrove Desa Mesjid Lama memiliki 
bahan organik yang baik untuk kehidupan 
organisme khususnya bivalva. Menurut  
Tis’in (2008) bahwa kerapatan mangrove 
terkait erat dengan ketersediaan bahan 
organik yang terjadi pada lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan dekomposer 
untuk melakukan dekomposisi bahan 
organik. 
Nilai koefisien regresi suhu 
menunjukkan angka 8,728. Hal ini 
menyatakan setiap penambahan 1 unit, 
maka nilai suhu akan meningkatkan 
kelimpahan bivalva sebesar 8,728. Nilai 
suhu menunjukkan bahwa hubungan 
searah dengan kelimpahan bivalva (+). 
Nilai suhu di Desa Mesjid Lama berkisar 
29 
0
C - 31
0 
C cukup baik dan dapat 
mendukung kehidupan bivalva. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Clark (1974) yang 
menyatakan bahwa organisme yang 
bersifat Sessile seperti kelas Bivalva yang 
terdapat dalam kawasan vegetasi hutan 
mangrove cenderung memiliki toleransi 
terhadap suhu yang berkisar 30 - 40 
o
C. 
Nilai koefisien regresi salinitas 
menunjukkan angka 0,144. Hal ini 
menyatakan setiap penambahan 1 unit, 
maka nilai salinitas akan meningkatkan 
kelimpahan bivalva sebesar 0,144. Nilai 
salinitas dengan kelimpahan bivalva 
menunjukkan adanya hubungan searah (+). 
Nilai rata-rata salinitas berkisar 15 – 25 
0
/00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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kisaran salinitas tersebut masih dapat 
mendukung kehidupan bivalva. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Haryati dan 
Silalahi (1984), kisaran salinitas 32 – 36 
0
/00 masih berada dalam batas kehidupan 
optimum bivalva. Organisme bivalva 
merupakan osmoregulator yang buruk dan 
tanggap terhadap penurunan salinitas yang 
drastis dengan menutup diri dalam 
cangkang untuk menghindari pengenceran 
cairan tubuhnya yang berlebihan. 
Nilai koefisien regresi pH tanah 
menunjukkan angka -32,677. Hal ini 
menyatakan setiap penambahan 1 unit, 
maka nilai pH tanah akan menurunkan 
kelimpahan bivalva sebesar -32,677. Nilai 
pH tanah menunjukkan bahwa hubungan 
berbanding berbalik dengan kelimpahan 
bivalva (ada tanda -). Semakin tinggi nilai 
pH di perairan maka kelimpahan bivalva 
akan menurun. Hal ini sesuai pendapat 
(Boyd, 1982; Nybakken, 1992) Perairan 
laut maupun pesisir memiliki pH relatif 
lebih stabil dan berada dalam kisaran yang 
sempit, biasanya berkisar antara 7,7 dan 
8,4. pH dipengaruhi oleh kapasitas 
penyangga (buffer) yaitu adanya garam-
garam karbonat dan bikarbonat yang 
dikandungnya. 
Nilai koefisien regresi fraksi 
sedimen menunjukkan angka -0,450. Hal 
ini menyatakan setiap penambahan 1 unit, 
maka nilai fraksi sedimen akan 
menurunkan kelimpahan bivalva sebesar -
0,450. Hubungan antara fraksi sedimen 
dengan kelimpahan bivalva menunjukkan 
adanya berbanding berbalik (-). Nilai rata-
rata fraksi sedimen berkisar 3,0 – 75,9 %. 
Jenis fraksi sedimen tertinggi yaitu jenis 
lumpur. Hal ini sesuai pendapat Hasibuan 
dan Rusliadi (2009) bahwa Bivalva hidup 
di substrat berlumpur atau pasir. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tipe 
substrat lumpur yang tinggi dapat 
meningkatkan kelimpahan bivalva karena 
tipe substrat lumpur sangat disukai 
organisme bivalva. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Organisme bivalva yang ditemukan di 
kawasan hutan mangrove di Desa Mesjid 
Lama adalah dua jenis bivalva terdiri atas 
Lokan (Geloina coaxans) dan Kepah 
(Polymesoda erosa) yang termasuk dalam 
family Corbicullidae. Nilai rata-rata 
kelimpahan bivalva yaitu pada Stasiun I 
(25.000  ind/ha), Stasiun II (36.667 ind/ha) 
dan Stasiun III (51.667 ind/ha). Nilai 
indeks keragaman adalah berkisar 0,8768 - 
0,9446 atau (H’) < 1. Nilai indeks 
dominansi (C) yaitu berkisar 0,5378 - 
0,558 atau mendekati 1. Sedangkan nilai 
indeks keseragaman (E) adalah berkisar 
0,8768-0,9446 atau mendekati 1. Hal ini 
menunjukkan menunjukkan bahwa 
keragaman bivalva yang terdapat pada 
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stasiun ini rendah, sebaran bivalva tidak 
merata 
Mangrove yang ditemukan sebanyak 
sembilan jenis yaitu Avicennia alba, A. 
marina, Sonneratia alba, Bruguiera 
parviflora, Rhizophora apiculata, Ceriops 
decandra, Lumnitzera racemosa, Acanthus 
ilicifolius, Acrosthichum aureum dan Nypa 
fruticans. Nilai rata-rata kerapatan 
mangrove yaitu pada Stasiun I (600 p/ha), 
Stasiun II (656 p/ha) dan Stasiun III  
(1.522 p/ha). Sedangkan Kelimpahan 
bivalva 98,6% dipengaruhi oleh parameter 
kualitas lingkungan (kerapatan mangrove, 
bahan organik, suhu, pH tanah, salinitas 
dan fraksi sedimen), sedangkan 1,4 % lagi 
dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan 
antara parameter kualitas lingkungan 
dengan kelimpahan bivalva sangat kuat (r 
= 0,993). Bahan organik, suhu dan salinitas 
berkorelasi positif dengan kelimpahan 
bivalva, sedangkan kerapatan mangrove, 
pH dan fraksi sedimen berkorelasi negatif. 
5.2. Saran 
Untuk memperoleh gambaran lebih 
menyeluruh seberapa besar peranan 
mangrove terhadap biota yang ada di 
dalamnya perlu dilakukan penelitian 
lanjutan tentang hubungan antara 
kerapatan  mangrove dengan biota lainnya 
seperti gastropoda, kepiting dan lain-lain. 
Diharapkan masyarakat Desa Mesjid Lama 
agar menjaga kelestarian populasi bivalva 
yang masih ada agar tidak punah. 
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